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Hubungan Antara Body Image Dan Imaginary Audience  




Masa remaja ialah sebagai periode transisi perkembangan antara masa 
kanak-kanak dengan masa dewasa, yang melibatkan perubahan-perubahan 
biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Perubahan biologis merupakan perubahan 
yang cenderung menjadi tingkat keperdulian yang tinggi, terutama pada remaja 
putri.   Keperdulian yang tinggi terhadap perubahan biologis berperngaruh pada 
tingkat kepercayaan diri pada remaja. Kepercayaan diri ialah salah satu aspek 
kepribadian yang penting bagi seseorang yang diperoleh dari pengalaman sehari-
hari, sikap percaya dan yakin akan kemampuan yang dimiliki, dapat mengambil 
keputusan dengan tepat dan efektif, tidak mudah tepengaruhi oleh orang lain 
dalam mengambil keputusan. Meningkatkan body image dan imaginary audience 
dapat berpengaruh pada tingkat rasa kepercayaan diri pada remaja putri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara body 
image dan imaginary audience dengan kepercayaan diri pada remaja putri. Subjek 
penelitian ini adalah siswi kelas X Akuntansi dan Pemasaran SMK Negeri 7 
Bandar Lampung yang berjumlah 74 siswi, yang diambil dengan menggunakan 
teknik sampling total. Pengumpulan data menggunakan tiga skala yaitu skala 
kepercayaan diri sebanyak 18 aitem valid (α = 0,836), skala body image sebanyak 
24 aitem valid (α = 0,829), dan skala imaginary audience sebanyak 23 aitem valid 
(α = 0,841). Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis regresi berganda yang dibantu dengan software SPSS 20.0 for windows.  
Data analisis menunjukan hasil : 
1. Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh nilai R = 0,742, nilai F = 43,567 
dan signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,001), yang berarti terdapat hubungan 
signifikan antara body image dan imaginary audience terhadap kepercayaan 
diri, dengan sumbangan efektif sebesar 55,1%.  
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara body image terhadap kepercayaa 
diri dengan nilai koefisien korelasi (rx1y) = 0,738 dengan (p) = 0,000 (p < 
0,001) serta memiliki sumbangan efektif sebesar 50,45%,  
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara imaginary audience terhadap 
kepercayaan diri dengan nilai koefisien korelasi (rx2y) = 0,450 dengan (p) = 
0,000 (p < 0,001) serta memiliki sumbangan efektif sebesar 4,05% 
 
 
































































































Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
 M م  Zh ظ Dz ذ  A ا





 N ن 
 W و  Z ز T ت 
 H ه Gh غ  S س Ts ث 







di awal kata) 
 Q ق Sh ص  H ح
 خ
 
Kh  ض Dh ك K 
 Y ي  L ل Th ط D د 
 
2. Vokal  
 
VokalPendek Contoh VokalPanjang Contoh VokalRangkap 
_ 
- - - - - 
A  َا َجدَل Ȃ  َارَ س  Ai …ي   
- -- - - 
 
I  َي  َسِذل Ȋ  َو   قِي ل… Au 
 و
- - - - - 








3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang 
“al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 


















































  ❑⬧ 
◆  ▪➔ 
❑☺⬧⧫ ⧫⧫⬧ 
◼⧫ ➔◼☺  
❑➔⬧ ◆ ❑⧫⧫ 
◆  
  ⧫❑➔ 
 
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah 
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka 
Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah 
kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia akan mengalami fase perkembangan dalam hidupnya, salah 
satunya ialah fase perkembangan remaja. Awal masa remaja berlangsung kira-kira 
dari usia 13 tahun sampai 16 tahun atau 17 tahun, dan akhir masa remaja pada 
usia 16 tahun atau 17 tahun sampai usia 18 tahun. Sementara masa pubertas 
terjadi pada usia sekitar 11 tahun sampai 15 tahun pada remaja putri, sedangkan 
pada remaja putra terjadi sekitar usia 12 tahun sampai 16 tahun (Hurlock, 2003). 
Santrock (2007) mendefinisikan masa remaja sebagai periode transisi 
perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, yang melibatkan 
perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Perubahan yang 
terlihat lebih menonjol ialah perubahan biologis yang dapat mempengaruhi 
penampilan fisik remaja, seperti akan bertambahnya berat badan, tinggi badan, 
mulainya tumbuh jerawat, dan lain-lain. Perubahan biologis pada masa remaja 
berlangsung cukup cepat, maka dari itu perubahan biologis dapat menjadi 
perhatian utama pada masa remaja. Perubahan biologis pada remaja dapat 
mempengaruhi perkembangan psikologisnya, salah satunya ialah kepercayaan 
diri. 
Menurut Wenny (2016) percaya diri adalah sikap positif seorang individu 
yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap 




rasa percaya diri untuk memudahkan dalam bergaul atau berkomunikasi dengan 
orang lain. Remaja dengan kepercayaan diri yang rendah akan memiliki pemikiran 
dan penilaian yang negatif pada lingkungan/situasi sekitarnya. Remaja yang 
memiliki rasa percaya diri yang negatif akan takut melakukna kesalahan, takut 
akan mendapatkan kritikan dari orang lain. Menumbuhkan rasa percaya diri 
individu, dapat memulai dengan melakukan penilaian yang positif terhadap 
dirinya serta lingkungan dan situasi yang tengah dihadapi, dengan begitu individu 
dapat mengatasi/mengurangi rasa kurang percaya diri dalam dirinya. 
Seseorang terkadang merasa dirinya lebih rendah dari orang lain, hal 
tersebut membuat dirinya menjadi kurang percaya diri. Padahal dalam Al-Qur’an, 
Allah SWT telah menegaskan bahwa jangan lah meresa bersedih hati dan bersikap 
lemah, karena sesungguhnya setiap individu memiliki derajat yang tinggi. Seperti 
firman Allah SWT dalam surat Ali-Imran ayat 139 yang berbunyi : 
◆ ❑⬧ ◆ ❑⧫⧫ 
◆ ⧫❑◼  
 ⧫✓⬧     
Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 
hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), 
jika kamu orang-orang yang beriman” 
Rendahnya kepercayaan diri remaja dapat  disebabkan oleh beberapa faktor. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri adalah penampilan 
fisik (Santrock, 2003). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiranatha dan 




rendah, 4,1% berada pada kateogri sangat renadah. Selanjutnya, 20,7%  
kepercayaan diri remaja berada pada kategori tinggi, dan 6,3% berada pada 
kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
masih banyaknya remaja yang tergolong memiliki kepercayaan diri yang rendah. 
Remaja dapat menilai segi penampilan yang sesuai dengan standar 
kecantikan dilingkungan sekitarnya. Remaja akan menunjukan perhatian yang 
besar terhadap tubuhnya yang tengah mengalami perubahan dan pertumbuhan. 
Remaja akan mulai mengembangkan atau membentuk gambaran pribadi terhadap 
tubuhnya sendiri. Menurut Neagu (2015) body image merupakan sebuah konsep 
multidimensi, subjektif dan dinamis yang mencangkup persepsi seseorang, 
pikiran, dan perasaan tentang tubuhnya. Body image tidak terbatas pada 
karakteristik estetika seseorang, tetapi juga mempertimbangkan kondisi 
kesehatan, keterampilan, dan seksualitasnya.  
Meskipun relatif konstan dari waktu ke waktu, body image berubah dalam 
konteks tertentu sesuai dimana remaja tinggal. Saat masa remaja dimulai, remaja 
akan mulai memperhatikan penampilan dirinya. Bagaimana penampilan fisiknya 
terbentuk, jika penampilan fisik yang dimiliki remaja sesuai dengan yang 
diharapkan remaja akan merasa puas akan dirinya. Graber & Brooks-Gunn 
(Santrock, 2011) berpendapat bahwa obsesi yang kuat dengan body image terjadi 
selama masa remaja, tetapi hal tersebut menjadi semakin kuat pada masa remaja 
awal ketika remaja merasa lebih puas dengan tubuh mereka daripada masa remaja 
akhir. Remaja akan mulai memperhatikan penampilan fisik mereka, dan mulai 




SWT berfirman telah menciptakan manusia sebaik-baiknya pada surat At-Tin ayat 
4, yang berbunyi. 
⬧⬧ ◆◼   
 ❑⬧     
Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya.” 
Perbedaan gender juga dapat mencirikan persepsi remaja terhadap gambaran 
tubuh mereka. Remaja putri lebih memperhatikan dan mengkhawatirkan 
penampilan fisik yang dimilikinya. Berbeda dengan remaja laki-laki yang lebih 
sedikit acuh dengan penampilan yang dimilikinya. Bearman, dkk (Santrock, 2011) 
secara umum anak perempuan kurang senang dengan tubuh mereka dan memiliki 
body image cenderung negatif daripada anak laki-laki selama masa pubertas. 
Ketidakpuasan pada tubuh remaja putri dapat dikarenakan mulai bertambahnya 
lemak pada tubuh di bagian-bagian tertentu seperti paha, kaki, dan pantat 
(Santrock, 2007).  
Masalah penampilan menjadi hal yang penting bagi para remaja, terutama 
remaja putri untuk meningkatkan body image mengenai gambaran tubuh yang 
diinginkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andiyati (2016) menunjukan 
bahwa body image yang dimiliki siswa dengan kategori sedang sebanyak 67,79% 
dan kategori kurang sebanyak 35,21%. Dapat disimpulkan bahwa dari hasil 
penelitian yang dilakukan bahwa body image yang dimiliki oleh remaja masih 





Remaja merasa bahwa orang-orang disekitarnya mungkin akan 
memperhatikan penampilan serta akan berkomentar kurang baik atau tidak sesuai 
dengan yang diinginkan mengenai dirinya. Remaja akan menilai bagaimana reaksi 
orang lain terhadap penampilan atau perilakunya, keyakinan ini disebut dengan 
imaginary audience. Menurut Elkind (Galanaki, 2012) imaginary audience yaitu 
kecenderungan remaja untuk percaya bahwa orang lain sibuk dengan penampilan 
dan perilakunya, bahwa remaja merasa sering tampil sebagai “aktor” didepan 
“penonton”. Remaja merasa dirinya tengah menjadi seorang “aktor” yang 
menjadikan dirinya sebagai pusat perhatian orang lain, yang mana semua orang 
dapat melihat penampilan dan perilakunya sehingga membuat dirinya semakin 
terlihat oleh orang lain.  
Memasuki usia remaja awal, remaja akan mulai melihat sesuatu hal dari 
berbagai perspektif orang lain pada dirinya untuk memperoleh gambaran yang 
baik atau buruk. Namun, karena perkembangan kognitif remaja belum benar-
benar matang memungkinkan remaja untuk mengonsep pemikirannya sendiri, 
tetapi juga memungkinkan untuk mengkonsep pemikiran orang lain.  Hal ini 
membuat remaja berpikir bahwa perspektif orang lain yang dipahaminya sama 
dengan perspektif dirinya sendiri. Menurut Murphy imaginary audience 
merupakan hal yang normal dan umumnya dilalui oleh remaja sebagai bentuk dari 
tahapan perkembangannya dan menyebutkan bahwa imaginary audience bukan 
merupakan gangguan kepribadian (Marita, 2013). 
Kondisi ini sering dialami dan dilakukan oleh remaja putri. Remaja putri 




komentar negatif atau positif tehadap penampilannya. Remaja putri cenderung 
lebih sering melakukan imaginary audience dibandingkan dengan remaja laki-laki 
untuk menberikan atau mendapatkan kesan yang baik dari orang lain. Menurut 
Elkind & Bowen yang berpendapat bahwa terdapat perbedaan jenis kelamin 
dalam pengalaman imaginary audience, remaja putri cenderung menunjukan lebih 
banyak melakukan imaginary audience daripada remaja laki-laki (Galanaki & 
Christopoulos, 2011).  
Keyakinan remaja menjadi objek dari penonton oleh sekitarnya akan 
berakibat juga pada kepercayaan diri yang dimiliki oleh remaja. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Handayani (2018), bahwa semakin positif imaginary 
audience yang dimiliki oleh remaja maka akan semakin tinggi kepercayaan diri 
pada remaja, memiliki imaginary audience yang positif individu akan cenderung 
berpikir positif akan dirinya. Jika remaja memiliki imaginary audience yang 
positif, maka kepercayaan diri yang ada pada diri remaja akan bertambah, hal ini 
dikarenakan remaja merasa bahwa orang lain memandang positif pada dirinya 
begitupun sebaliknya. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 7 Bandar Lampung pada siswi kelas 
X jurusan Akuntansi dan Pemasaran. Pada usia remaja, remaja putri cenderung 
memiliki body image dan imaginary audience yang cukup tinggi. Memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi cukup dibutuhkan oleh remaja, terutama bagi siswi 
jurusan Akuntansi dan Pemasaran setelah menamatkan jenjang sekolah sebagian 




peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan Body Image 
dan Imaginary Audience dengan Kepercayaan Diri pada Remaja Putri”. 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah : 
1. Untuk mengetahui hubungan antara body image dengan kepercayaan diri 
pada siswi kelas X Akuntansi dan siswi kelas X Pemasaran SMK 7 Bandar 
Lampung. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara imaginary audience dengan 
kepercayaan diri pada siswi kelas X Akuntansi dan siswi kelas X Pemasaran 
SMK 7 Bandar Lampung. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara body image dan imaginary audience 
dengan kepercayaan diri pada siswi kelas X Akuntansi dan siswi kelas X 
Pemasaran SMK 7 Bandar Lampung. 
 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan informasi bagi 
peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan body image, imaginary 
audience, dan kepercayaan diri pada remaja khususnya remaja putri pada 
sekolah menengah atas. 
2. Manfaat Praktis 




a. Remaja  
Hasil penelitian ini mampu menjadi motivasi untuk 
meningkatkan kepercayaan diri remaja dalam berbaur dengan 
lingkungan, dengan memiliki imaginary audience yang positif, serta 
memiliki gambaran body image yang positif terhadap diri sendiri. 
b. Orang Tua Atau Pendidik 
Hasil penelitian ini mampu memberikan informasi, masukan 
pada remaja untuk menghargai fisiknya dan selalu memperhatikan 
perkembangan remaja untuk membantu remaja dalam membentuk 
















A. Kepercayaan Diri 
1. Definisi Kepercayaan Diri 
Burton dan Platts (2006) berpendapat bahwa kepercayaan diri adalah 
kemampuan untuk mengambil tindakan yang tepat dan efektif dalam situasi 
apapun. Burton dan Platts (2006) juga menambahkan bahwa kepercayaan 
diri merupakan  pengalaman sehari-hari dan cukup sering dialami, kecuali 
pengalaman yang penting agar dapat digunakan lebih baik lagi dikemudian 
hari. 
Ghufron dan Rini (2017) mengemukakan bahwa kepercayaan diri 
merupakan salah satu aspek kepribadian yang penting pada seseorang, tanpa 
adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan masalah pada diri 
seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling berharga pada 
diri seseorang dalam kehidupan masyarakat karena dengan kepercayaan diri 
seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensial pada dirinya. 
Menurut Lauster (1992) kepercayaan diri ialah salah satu aspek 
kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang 
sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai 
kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab. Lauster 
(1992) juga menambahkan bahwa kepercayaan diri berhubungan dengan 




Dari berbagai definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 
diri ialah salah satu aspek kepribadian yang penting bagi seseorang yang 
diperoleh dari pengalaman sehari-hari, sikap percaya dan yakin akan 
kemampuan yang dimiliki, dapat mengambil keputusan dengan tepat dan 
efektif, tidak mudah tepengaruhi oleh orang lain dalam mengambil 
keputusan. 
2. Indikator-Indikator Kepercayaan Diri 
Burton dan Platts (2006) menyatakan indikator-indikator kepercayaan 
diri sebagai berikut : 
a. Direction and Values (Arah dan Nilai): individu mengetahui apa yang 
diinginkan, kemana tujuan yang diinginkan, serta mengetahui hal-hal 
penting bagi kehidupan. 
b. Motivation (Motivasi): individu mendapatkan motivasi dari apa yang 
sedang dilakukan serta menikmatinya. Bahkan, karena begitu 
menikmati kegiatan yang dilakukan sulit untuk mengalihkan 
perhatian. 
c. Emotional Stability (Kestabilan Emosional): individu memiliki 
pendekatan yang tenang dan intensif mengenai cara berhubungan 
dengan orang lain, mampu mengatasi masalah, dan mampu 
mengendalikan emosi yang sulit seperti kemarahan dan kecemasan 
ketika bekerjasama dengan orang lain. 
d. A Positive Mind-Set (Pola Pikir Positif): individu memiliki 




mengalami kemunduran, serta selalu menghargai diri sendiri dan 
orang lain. 
e. Self-Awarenes (Kesadaran Diri): individu mengetahui potensi diri 
yang dimiliki, dapat menghargai orang lain, menyadari diri sendiri 
adalah manusia, dan tidak berharap untuk menjadi sempurna. 
f. Flexibility in Behaviour (Berprilaku Feksibel): individu mampu 
menyesuaikan perilaku sesuai dengan keadaan, mampu melihat 
gambaran yang luas secara detail, dan mampu mengambil keputusan 
berdasarkan pendapat dari orang lain. 
g. Eagerness to Develop (Keinginan untuk Berkembang): individu lebih 
suka memilih bukannya bertidak seolah telah menjadi ahli tanpa 
mencari pengetahuan yang baru, menjadikan pengalaman sehari-hari 
sebagai pembelajaran, dan menerima pengalaman hidup yang baru. 
h. Health and Energy (Sehat Mental dan Enerjik): individu mampu 
menghargai kondisi dan keadaan diri   pada diri sendiri, mampu 
mengetahui dan merasakan energi yang mengalir dalam diri sehingga 
mampu mengelola stres. 
i. A Willingness to Take Risks (Siap Mengambil Resiko): individu 
memiliki kemampuan untuk menghadapi ketidakpastian bahkan ketika 





j. A Sense of Purpose (Memiliki Tujuan yang Jelas):  individu memiliki 
perasaan yang koherensi dari berbagai bagian dalam kehidupan, dan 
telah memilih tema atau tujuan hidup. 
3. Faktor-Faktor Kepercayaan Diri  
Menurut Ghufron & Rini (2017) suatu kepercayaan diri dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya ialah : 
a. Konsep Diri 
Anthony (1992) berpendapat bahwa terbentuknya kepercayaan 
diri pada diri seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri 
yang diperoleh dalam pergaulan dalam suatu kelompok. Maka hasil 
interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep diri.  
b. Harga Diri 
Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif 
pula. Harga diri merupakan penilaian yang dilakukan terhadap diri 
sendiri. Santoso berpendapat bahwa tingkat harga diri seseorang akan 
mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang.  
c. Pengalaman 
Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri, 
pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya rasa percaya diri 
pada seseorang.  
d. Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap 




akan menjadikan orang tersebut tergantung dan berada di bawah 
kekuasaan orang lain yang lebih pandai darinya. Sedangkan orang 
yang mempunyai pendidikan tinggi akan memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang lebih dibandingkan yang berpendidikan rendah. 
4. Ciri-Ciri Individu yang Percaya Diri dan Kurang Percaya Diri 
a. Ciri-Ciri Individu yang Percaya Diri 
Menurut Wenny (2016) beberapa ciri atau karakteristik individu 
yang mempunyai rasa percaya diri yang proposional, adalah : 
1) Percaya akan kompentasi/kemampuan diri, hingga tidak 
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun rasa 
hormat orang lain. 
2)  Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konformis demi 
diterima oleh orang lain atau kelompok. 
3) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, dalam 
arti berani menjadi diri sendiri. 
4) Memiliki pengendalian diri yang baik dan memiliki emosi yang 
stabil. 
5) Memiliki internal locus of control, dalam arti memandang 
keberhasilan atau kegagalan, tergantung dari usaha diri sendiri 
dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak 
tergantung/mengharapkan bantuan orang lain. 
6) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, 




7) Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga 
ketika harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi 
positif dirinya dan situasi yang terjadi. 
b. Ciri-Ciri Individu yang Kurang Percaya Diri 
Wenny (2016) menyebutkan beberapa ciri-ciri individu yang 
kurang percaya diri, diantaranya ialah : 
1) Berusaha menunjukan sifat konformis, semata-mata demi 
mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok. 
2) Memiliki konformitas sangat tinggi terhadap orang lain dan 
kelompok, karena ia selalu menyimpan rasa takut/khawatir 
terhadap penolakan orang lain dan kelompok. 
3) Selalu menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) 
dan memandang rendah kemampuan diri sendiri, namun di lain 
pihak memasang harapan yang tidak realistik terhadap diri 
sendiri, hal ini yang membuat dirinya banyak mengalami 
kekecewaan disebabkan tidak tercapainya harapan-harapan itu. 
4) Memiliki sikap pesimis, yang membuat dirinya tidak mau 
berbuat, karena merasa apa yang dilakukannya tidak ada 
gunanya atau sulit untuk dicapai. 
5) Memliki perasaan takut gagal, sehingga menghindari segala 
resiko dan tidak berani memasang target untuk berhasil. 
6) Orang yang tidak percaya diri cenderung menolak pujian yang 




merasa pujian itu tidak sesuai dengan keadaan dirinya ataupun 
menganggap ada sesuatu maksud dibalik pujian itu. 
7) Orang yang tidak percaya diri selalu 
menempatkan/memposisikan diri sebagai yang terakhir. 
8) Orang yang tidak percaya diri mempunyai external locus of 
control dalam arti mudah menyerah  pada nasib, mudah putus 
asa, tidak ulet, motivasi berprestasi rendah, dan sangat 
tergantung pada keadaan dan pengakuan/penerimaan serta 
bantuan orang lain. 
9) Orang yang tidak percaya diri suka membicarakan kejelekan 
orang lain  bukan dengan maksud belajar dari kejelekan itu. 
10) Orang yang tidak percaya diri tidak mau menghargai karya 
orang lain, karena dia merasa tidak mampu menghasilkan karya 
yang bagus. 
5. Petunjuk Meningkatkan Kepercayaan Diri 
Berikut petunjuk untuk meningkatka kepercayaan diri pada diri sendiri 
menurut Lauster, yaitu : 
a. Pertama, carilah sebab-sebab yang membuat anda merasa rendah diri. 
Sekali anda mengetahui sebab-sebab itu, maka anda sudah 
mendapatkan persyaratan yang sangat penting untuk suatu perbaikan 
kepercayaan diri sendiri yang direncanakan. 
b. Atasi kelemahan anda. Hal yang penting adalah anda harus memiliki 




memandang suatu  perbaikan yang kecil sebagai keberhasilan yang 
sebenarnya. 
c. Cobalah kembangkan bakat dan kemampuan anda lebih jauh, dengan 
begitu anda mengadakan kompensasi bagi kelemahan anda sehingga 
kelemahan itu tidak penting lagi bagi anda. 
d. Bahagialah dengan keberhasilan anda dalam suatu bidang tertentu dan 
janganlah ragu-ragu untuk bangga atasnya. Perkiraan anda sendiri atas 
keberhasilan anda lebih penting untuk ke sadaran diri sendiri 
dibandingkan dengan pendapat orang lain. 
e. Bebaskan diri anda dari pendapat orang lain. Janganlah berbuat 
berlawanan dengan keyakinan anda sendiri. Hanya dengan begitu 
anda akan merasa merdeka dalam diri sendiri dan yakin. 
f. Jika misalnya anda tidak puas dengan perkerjaan anda tapi tidak 
melihat sesuatu kemungkinan untuk memperbaiki diri, maka 
kebangkanlah bakat-bakat anda melalui sesuatu hobi. Maka dengan 
begitu anda dapat mengkompensasikan kekecewaan dan dapat 
menjaga diri  dari ketidak yakinan atas diri sendiri. 
g. Jika anda diminta untuk melakukan pekerjaan yang sukar, cobalah 
melakukan pekerjaan tersebut dengan rasa optimis. Jika anda takut 
melakukan tugas itu, maka dimasa depan anda akan kurang percaya 
pada kemampuan anda sendiri dan akhirnya gagal dalam tugas yamg 




h. Jangan terlalu bercita-cita, karena cita-cita yang kelewatan batas tidak 
baik. Makin besar cita-cita anda, maka akan semakin sulit bagi anda 
untuk memenuhi tuntutan yang tinggi itu. 
i. Jangan terlalu sering membandingkan diri anda dengan orang lain. 
Ada banyak hal yang dapat dilakukan lebih baik oleh orang lain 
dibadingkan dengan anda. Jika anda terus menerus membandingkan 
diri anda dengan orang lain maka ada kemungkinan anda akan kecewa 
dengan diri sendiri. 
j. Jangalah mengambil sebagai motto ungkapan yang berbunyi “apapun 
juga yang dilakukan dengan baik oleh orang lain sayapun harus dapat 
melakukannya”, karena tak seorangpun yang dapat mempunyai hasil 
yang sama dalam tiap bidang. 
 
B. Body Image (Citra Tubuh) 
1. Definisi Body Image (Citra Tubuh) 
Body image menurut Allen dkk (2008) merupakan salah satu aspek 
psikologis dari perubahan fisik saat mengembangakan gambaran dari bentuk 
tubuh yang mereka sukai (Santrock, 2011). Jade (1999) mengatakan body 
image merupakan perasaan subjektif individu mengenai tubuhnya dan 
penampilannya . Cash & Pruzinsky (2002) berpendapat bahwa body image 
merupakan sikap yang dimiliki individu terhadap tubuhnya yang dapat 




Wiederman (2000) menyatakan bahwa body image adalah sebagai 
gambaran mental dari dalam pikiran kita mengenai bentuk tubuh kita, ini 
adalah suatu gambaran komposit sadar maupun tidak sadar, dan memiliki 
makna sosiologis seperti orang dewasa memandang diri mereka sendiri 
dalam kaitannya dengan keluarga dan masyarakat (Abbasi & Zubair, 2015). 
Paul shilder mendefinisikan body image sebagai gambaran tubuh kita 
yang dibentuk dalam pikiran, yaitu dengan cara tubuh kita muncul dengan 
sendirinya. Namun Pruzinsky & Cash (2002) mengkritik pendapat tersebut 
karena terlalu sederhana dan mendefinisikan bahwa struktur body image 
lebih terstandarisasi daripada yang dapat dibedakan dari definisi di awalan 
(Gattario, 2013).   
Schilder (1950) mendefinisikan body image sebagai gambaran tubuh 
kita sendiri yang kita bentuk dalam pikiran kita, yaitu bagaimana cara kita 
melihat pada diri kita sendiri. Schilder berpendapat dalam The Image and 
Appearance of the Human Body bahwa body image tidak hanya merupakan 
kontruksi kognitif, tetapi juga refleksi dari sikap dan interaksi dengan orang 
lain (Grogan, 1999). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa body 
image ialah suatu gambaran seseorang terhadap tubuhnya baik dari segi 
penampilan, bentuk tubuh, dan suatu gambaran mengenai tubuh ideal yang 






2. Aspek-Aspek Body Image (Citra Tubuh) 
Aspek-aspek pada body image menurut Cash & Pruzinsky (2002), 
yakni : 
a. Evaluasi Citra Tubuh (Body Image Evaluation) 
Evaluasi citra tubuh ialah penilaian seseorang yang mengacu 
pada kepuasan atau ketidakpuasan terhadap tubunya sendiri, yang 
dapat berasal dari penilaian diri sehubung dengan standar yang dibuat 
(Cash & Pruzinsky, 2002). 
b. Orientasi Penampilan (Appearance Orientation) 
Orientasi penampilan merupakan sebuah usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperbaiki serta meningkatkan penampilan dirinya 
(Cash, 2012). 
c. Kepuasan pada Area Tubuh (Body Areas Satisfaction) 
Kepuasan pada area tubuh merupakan pengukuran kepuasan 
seseorang pada keseluruhan bagian tuhuh dari atas sampai bawah 
(Marita, 2013). 
d. Kekhawatiran Kelebihan Berat Badan (Overweight Preoccupation) 
Kehawatiran akan kelebihan berat badan adalah gambaran 
kecemasan seseorang terhadap kegemukan serta kewaspadaan akan 
bertambahnya berat badan (Cash, 2012). 
e. Pengkategorian Ukuran Tubuh (Self-Classified Weight) 
Pengakategorian ukuran tubuh ini berupa penilaian dan 




termasuk kedalam kategori gemuk atau kurus dan lain-lain (Marita, 
2013). 
3. Faktor-Faktor Body Image (Citra Tubuh) 
Berikut merupakan faktor-faktor terkait body image pada remaja 
berdasarkan teori perkembangan biopsikologis manusia oleh 
Bronfenbrenner (Gattario, 2013). 
a. Faktor Biologis 
1) Komposisi Tubuh (Body Composition) 
Sehubung dengan “tyranny of slenderness (tirani 
kelangsingan)” yang sudah lazim di masyarakat saat ini, terdapat 
hubungan yang kuat antara komposisi tubuh remaja dan harga 
diri tubuh mereka. Komposisi tubuh sering diukur dengan 
indeks massa tubuh (the body mass index / BMI). Temuan 
menunjukan bahwa remaja umumnya mengalami harga diri 
yang lebih rendah jika BMI mereka semakin tinggi, ini 
merupakan sebuah hubungan yang dapat ditemukan dibanyak 
negara pascaindustri.  
2)  Waktu Pubertas (Pubertal Timing) 
Puberitas memiliki dampak besar pada body image remaja. 
Sebuah argumen mengklaim bahwa perempuan akan menilai 
dirinya negatif dari tubuh perempuan kurus yang ideal ketika 
mereka melewati masa pubertas, beberapa penelitian yang 




memiliki resiko lebih tinggi untuk mengembangkan harga diri 
yang rendah.  
b. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi body image pada remaja 
menurut Keery, Van Den Berg, dan Thompson (Gattario, 2013), yaitu: 
1) Internalisasi Tubuh yang Ideal (Body Ideal Internalization) 
Menurut Jones (Gattario, 2013) internalisasi tubuh yang 
ideal mengacu pada proses menggabungkan tubuh ideal saat ini 
kedalam keyakinan pribadi seseorang mengenai apa yang 
menarik secara fisik pada dirinya 
2) Perbandingan Sosial (Social Comparison) 
Festinger menyatakan bahwa remaja membandingkan diri 
mereka dengan orang lain untuk memahami bagimana dan 
dilingkungan mana yang layak untuk mereka tinggal. Menurut 
Jones menyatakan bahwa diantara perbandinga sosial yang 
mereka buat adalah perbandingan penampilan (seperti, berat 
badan, bentuk dan fitur wajah), remaja perempuan lebih banyak 
melakukannya dibandingkan dengan remaja laki-laki, target 
perbandingan penampilan mungkin bisa sesama jenis kelamin, 
selebriti, atlit, atau model (Gattario, 2013). 
c. Sistem Mikro  
Berikut faktor mikrosistem menurut Brofenbrenner (Gattario, 




1) Teman Sebaya (Peers) 
Jones & Crawford mengungkapkan bahwa percakapan 
penampilan dengan rekan membentuk konteks sehari-hari untuk 
mendiskusikan, membangun, dan menafsirkan informasi yang 
relevan mengenai penampilan. Jones juga menyatakan bahwa 
kelompok pertemanan sering berbagi sikap yang sama terhadap 
pentingnya penampilan dan pengalaman serupa dalam strategi 
perubahan tubuh, sepert diet, gangguan makan, dan 
pembentukan otot (Gattario, 2013). 
2) Keluarga (Family) 
Menurut Tiggemann (2011) meskipun teman sebaya 
memainkan peran yang semakin penting dalam kehidupan 
remaja ketika mereka menjadi lebih mandiri, tidak ada keraguan 
bahwa orang tua juga mempengaruhi body image anak-anak 
mereka dengan hal-hal  yang mereka katakan dan lakukan 
(Gattario, 2013). 
3) Mesosistem (The Mesosystem) 
Menurut Bronfenbrenner (Gattario, 2013) bahwa 
mesosistem terdiri dari koneksi dan hubungan antara struktur 
mikrosistem individu. 
4) Ekosistem (The Exosystem) 
Bronfenbrenner (Gattario, 2013) mendefinisikan 




individu tidak berfungsi secara langsung, tetapi masih 
mempengaruhi perkembangan individu (misal, media dan 
layanan sosial). 
5) Media (The Media) 
Shaw dan Stein berpendapat bahwa media massa mungkin 
merupakan pembawa budaya penampilan yang terkuat. Namun, 
mungkin interpretasi remaja terhadap pesan yang media massa 
sampaikan berbeda, tergantung pada tingkat internalisasi ideal 
tubuh mereka dan kecenderungan untuk membuat perbandingan 
sosial (Gattario, 2013). 
6) Struktur Gender (Gendered Structiresi) 
Pada tingkat mikro struktur gender seperti norma peran 
gender dan struktur kekuasaan gender, serta memiliki 
konsekuansi untuk anak perempuan dan anak laki-laki 
berhubungan dengan tubuh mereka. Struktur gender tidak hanya 
berkontribusi pada perbedaan gender pada body image yang 
dialami oleh laki-laki dan perempuan, bahwa anak perempuan 
lebih rentan terhadap masalah body image daripada anak laki-
laki (Gattario, 2013). 
7) Industrialisasi (Industrialization) 
Faktor lain yang terkait dengan body image remaja dan 
dapat diterapkan pada lapisan sistem mikro menurut 




menjelaskan bagaimana industrialisasi dapat memengaruhi 
anggota masyarakat untuk mengubah cara mereka memandang 
tubuh mereka. Industrialisasi sering menyertai pertumbuhan 
ekonomi di negara-negara berkembang dan cenderung 
memperkenalkan perubahan sosial dan globalisasi (Gattario, 
2013). 
4. Body Mass Index (BMI) 
Body Mass Index (BMI) atau Indeks Masa Tubuh (IMT) merupakan 
salah satu bentuk pengukuran atau metode skrining yang digunakan untuk 
mengukur komposisi tubuh yang diukur dengan menggunakan berat badan 
dan tinggi badan yang kemudian diukur dengan rumus IMT (Putra dan 
Rizqi, 2018). Terdapat 4 tingkatan kategori Body Mass Index (BMI) yaitu 
kurus, normal, gemuk, dan obesitas. 
Tabel. 1 
Kategori Ambang Batas BMI 
 
Klasifikasi Kategori Nilai BMI 
Kurus 
Kekurangan Berat Badan 
Tingkat Berat 
<17,0 
Kekurangan Berat Badan 
Tingkat Ringan 
17,00 – 18,5 
Normal Normal >18,5 – 25,0 
Gemuk 
Kelebihan Berat Badan Tingkat 
Ringan 
25,0 – 27,0 
Kelebihan Berat Badan Tingkat 
Berat 
>27,0 – 30,0 








C. Imaginary Audience (Penonton Khayalan) 
1. Definisi Imaginary Audience (Penonton Khayalan) 
Imaginary audience dideskripsikan oleh Elkind (Lapsley, 1993) 
sebagai kecenderungan kronis pada remaja untuk diri mereka sebagai objek 
perhatian orang lain, atau kecenderungan untuk mengantisipasi reaksi orang 
lain terhadap diri secara nyata atau situasi yang dibanyangkan. Dimaksud 
dengan “audience”, karena remaja percaya bahwa dia akan menjadi pusat 
perhatian, dan dimaksud dengan “imaginary” karena dalam kenyataannya 
ini tidak biasanya terjadi (Lapsley, 1993). Menurut Santrock (2011) 
imaginary audience adalah keyakinana remaja bahwa orang lain tertarik 
terhadap mereka sebagaimana mereka tertarik pada diri mereka sendiri, dan 
perilaku untuk menarik perhatian. 
Lapsley & Ruce (1988) berpendapat bahwa imaginary audience 
adalah keyakinan remaja bahwa dirinya adalah objek perhatian dan evaluasi 
orang lain. Lapsley (1993) menambahkan dan berpendapat bahwa 
imaginary audience adalah suatu bentuk objek ide rasional yang 
memungkinkan remaja untuk mempertahankan hubungan antar pribadi 
selama berlangsungnya pemisahan psikologis, bahkan jika hanya dalam 
imajinasi (Galanaki & Christopoulos, 2011). Berdasarkan teori “New Look” 
Lapsley, imaginary audience tidak dianggap sebagai manifestasi negatif dan 
tidak diinginkan dari egosentrisme kognitif (yaitu hasil dari kegagalan 
diferensiasi), tetapi sebagai mekanisme coping yang sehat yang digunakan 




pemisahan psikologis dari orang tua dan untuk individualisasinya (Galanaki 
& Christopoulos, 2011).  
Berdasarkan pemaparan para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
imaginary audience merupakan keyakinan pada remaja yang beranggapan 
bahwa orang lain sebagai “penonton” yang menilai penampilan dan 
perilakunya, remaja beranggapan dirinya selalu diperhatikan oleh orang 
lain. 
2. Aspek-Aspek Imaginary Audience (Penonton Khayalan) 
Menurut Lapsley dan Rice (1988) aspek-aspek yang terdapat dalam 
imaginary audience, sebagai berikut : 
a. Gagasan yang Berelasi 
Gagasan yang berelasi merupakan seorang individu yang 
membayangkan diri sendiri ketika berada dalan sebuah situasi relasi 
dengan orang lain. 
b. Fantasi Interpersonal 
Fantasi interpersonal ialah ketika individu ketika dirinya sedang 
berada dalam keadaan atau situasi tertentu yang menarik perhatian 
orang disekitarnya. 
c. Pandangan Mengenai Diri Sendiri 
 Pandangan ini mengenai diri seseorang terhadap diri yang 





D. Hubungan Antara Body Image dan Imaginary Audience dengan 
Kepercayaan Diri 
Masa remaja merupakakan masa yang membuat banyak perubahan pada 
remaja, terutama pada remaja putri. Baik dari perubahan bentuk tubuh atau fisik, 
yang mana perubahan tersebut dapat tampak dengan jelas. Perubahan fisik yang 
terkadang tak sesuai dengan yang diinginkan dapat membuat remaja merasa 
kurang puas akan kondisi fisiknya, dan berakhir dengan penurunan kepercayaan 
diri pada diri remaja. Menurut Sarwono (Marita, dkk, 2014) yang menyatakan 
bahwa penyebab utama yang mempengaruhi rendahnya harga diri dan 
kepercayaan diri ialah faktor fisik.   
Memiliki gambaran tubuh yang ideal yang sering ditampilkan dimedia 
masa ataupun lingkungan, menjadi acuan bagi para remaja putri mengenai bentuk 
tubuh yang diinginkan. Remaja putri akan merasa puas jika mereka memiliki 
kondisi fisik yang sesuai dengan apa yang mereka idamkan. Menurut Hurlock 
(1980) hanya sedikit remaja yang merasa puas dengan bentuk tubuhnya. Penyebab 
yang menjadikan seseorang merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya, ialah 
pengaruh dari lingkungan sekitarnya dan media masa, yang menggambarkan 
bahwa tubuh yang ideal adalah postur tubuh yang kurus dan ramping. 
Penelitian yang dilakukan oleh Andiyati (2016) pada siswa kelasa X SMA 
N 2 Bantul, menemukan bahwa semakin positif body image pada siswa, maka 
akan semakin tinggi tingkat kepercayaan dirinya. Andiyati (2016) juga 
menyatakan bahwa jika siswa merasa puas dengan tubuhnya, maka siswa akan 




percaya diri, hal ini menunjukan bahwa siswa memiliki body image yang positif. 
Namun, jika semakin negatif body image yang dimiliki siswa maka semakin 
rendah kepercayaan dirinya. Hal ini akan membuat siswa menilai penampilannya 
tidak sesuai dengan apa yang diinginkan, serta membuat siswa menilai rendah 
tubuhnya sehingga akan menimbulkan perasaan kurang, perasaan tersebut 
membuat siswa tidak dapat menerima keadaan fisiknya dan siswa memiliki body 
image yang negatif. 
Remaja yang sudah dapat berpikir abstrak dan mampu untuk 
mengembankan situasi bayangan akan mengembangkan imaginary audience. 
Imaginary audience mengacu pada kepercayaan remaja bahwa orang lain peduli 
dengan perilaku mereka. Seperti yang diungkapkan oleh Goossens & Beyers 
(2002) bahwa keyakinan ini menghasilkan kesadaran diri yang tinggi, perhatian 
yang terlalu besar terhadap pikiran orang lain, dan kecenderungan untuk 
mengantisipasi reaksi orang lain dalam situasi nyata.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ryan (1994), dihipotesisakn dan ditemukan 
bahwa perempuan akan mengutarakan arti yang lebih besar dari imaginary 
audience daripada laki-laki, dan lebih jauh lagi bahwa efek ini akan dibawa oleh 
subskala diri sementara. Ryan (1994) juga ngengungkapkan bahwa perempuan 
lebih mengalami tekanan akan evaluasi penampilan yang lebih besar, tekanan ini 
juga berlaku bagi remaja putri yang lebih cenderung membayangkan audeience 
yang berfokus pada diri mereka. Maslach, dkk (Ryan, 1994) berteori pada 
individuasi publik, remaja yang mendapat skor tinggi pada individuasi publik 




bahwa memiliki imaginary audience yang positif mampu membuat remaja merasa 
lebih percaya diri, karena remaja merasa bahwa dirinya selalu mendapat evaluasi 
terhadap penampilannya oleh orang lain.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa remaja yang 
memiliki tingkat body image dan imaginary audience yang tinggi dan positif 
mampu membangun kepercayaan diri yang positif pula pada remaja. Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Marita, dkk (2014) yang hasilnya bahwa semakin 
tinggi tinggkat body image dan imaginary audience maka akan semakin tinggi 
pula tingkat kepercayaan diri dalam dirinya. Begitupun dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Handayani (2018) yang menyatakan hal serupa.  
 






Gambar 1. Kerangka pikir hubungan antara VB1 dan VB2 dengan VT. 
 
Remaja dengan body image positif dapat membuat remaja merasa puas 
dengan penampilannya, sehingga membuat remaja merasa lebih percaya diri. 
Begitupun dengan remaja yang memiliki imaginary audience yang positif, maka 
remaja akan menilai dan beranggapan bahwa penampilan dan perilakunya dinilai 
dengan baik dimata orang lain, sehingga membuat kepercayaan diri remaja 
meningkat. 
Body Image (VB1) 







Hipotesis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 
1. Adanya hubungan antara body image dan imaginary audience dengan 
kepercayaan diri pada remaja putri. 
2. Adanya hubungan antara body image terhadap kepercayaan diri remaja 
putri. 
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